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KUNCI IDENTIFIKASI MOBIL UNTUK SPESIES PRATYLENCHUS FILIPJEV, 

1936 (NEMATODA: PRATYLENCHIDAE) 

 

Abdul Gafur 

 

Program Studi Biologi Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam 

Universitas Lambung Mangkurat 

Jalan Ahmad Yani km 36 Banjarbaru, Kalimantan Selatan 

Email: agafur@unlam.ac.id /gafurabd@yahoo.com 

 

Abstrak 

Pratylenchus merupakan salah satu genus terpenting nematoda parasit 

tumbuhan. Dengan jumlah spesies yang besar, tetapi variasi morfologi yang 

relatif kecil, identifikasi spesies merupakan salah satu kesulitan utama untuk 

berbagai kajian seperti keanekaragaman, biologi, dan ekologi terkait genus 

ini.Hal ini dapat menjadi kendala bagi upaya pengembangan pengendalian 

yang efektif dan ramah lingkungan terhadap genus ini. Untuk mengatasi 

kesulitan tersebut, telah dibuat kunci identifikasi berbasis-komputer untuk 

Pratylenchus. Kunci ini dibuat dengan format SAIKS berdasarkan matriks yang 

mencakup 11 karakter morfologi dan 73 spesies. Dengan kunci ini, identifikasi 

dapat dimulai dari karakter mana saja, dan dilanjutkan dengan karakter apa 

saja, tanpa urutan tertentu. Setiap kali ada karakter yang dipilih, kemungkinan 

spesies berkurang hingga akhirnya tersisa satu spesies yang menandakan 

identifikasi telah dilakukan.Sebaliknya, daftar karakter suatu spesies dapat 

dengan mudah ditampilkan. Dibandingkan dengan kunci dikotomik, kunci ini 

lebih fleksibel dan lebih mudah dipakai. Dibandingkan dengan kunci berbasis-

komputer lain, kunci ini lebih mudah dibawa karena dapat digunakan dengan 

komputer jinjing, tablet dan bahkan telepon pintar berkat formatnya yang cross 

platform. Selain bermanfaat bagi peneliti, kunci ini juga dapat diharapkan lebih 

menarik dan lebih membantu untuk dipergunakan dalam pelatihan identifikasi 

Pratylenchus.  

Kata kunci: Pratylenchus, identifikasi, SAIKS 

 

Pendahuluan 

Nematoda dari genus Pratylenchus (nematoda peluka-akar) sudah diakui 

merupakan salah satu masalah utama bagi tanaman ekonomi. Genus ini 

menduduki posisi kedua setelah nematoda puru-akar (Meloidogyne spp.) dan 

nematoda kista (Heterodera spp.) dalam hal kerugian ekonomi yang 

ditimbulkannya di seluruh dunia (Davis & MacGuidwin, 2005; Castillo and 

Vovlas, 2007). Hal itu dikarenakan kisaran inangnya yang sangat luas, sekitar 

400 spesies tumbuhan (Davis and MacGuidwin, 2005) serta oleh 

mailto:agafur@unlam.ac.id/
mailto:gafurabd@yahoo.com
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penyebarannya yang sangat luas di hampir seluruh lingkungan tropis, 

temperata, dan dingin, bahkan hingga Antartika (Castillo and Vovlas, 2007).  

Identifikasi genus Pratylenchus tidak mudah dilakukan akibat adanya 

tumpang tindih karakter morfologi yang besar dan keanekaragaman morfologi 

yang kecil di antara spesies-spesiesnya (Roman & Hirschmann, 1969; Ryss, 

2002). Selain itu, jumlah spesiesnya tergolong besar, dengan lebih dari 100 

spesies telah dideskripsikan (Siddiqi, 2000) dan lebih dari 70 dinyatakan valid 

(Palomares-Rius et al., 2010).  

Secara tradisional dalam nematologi identifikasi dilakukan dengan alat 

bantu kunci dikotomik (Fortuner, 1989). Begitu pula dengan identifikasi 

Pratylenchus. Kunci dikotomik untuk genus ini telah dibuat, misalnya oleh Filho 

& Huang (1989) dan Loof (1991), dan yang terakhir oleh Palomares-Rius dkk. 

(2010) yang juga menyusun kunci tabular untuk genus ini.  

Adanya kunci tabular memungkinkan identifikasi secara politetik, yakni 

digunakannya beberapa karakter sekaligus (Pankhurst, 1978), alih-alih satu per 

satu seperti pada kunci dikotomik yang monotetik. Karenanya ini 

memungkinkan terbentuknya kunci identifikasi yang politomik. Karena kunci 

politomik dalam bentuk tercetak dirasa kurang praktis, terutama apabila takson 

yang dicakup banyak, maka dikembangkan kunci yang terkomputerisasi.  

Sejumlah perangkat lunak khusus telah dikembangkan untuk membuat 

dan menjalankan kunci identifikasi dengan komputer. Masing-masing dengan 

kelebihan sendiri-sendiri. Namun, umumnya memiliki kekurangan yang sama, 

yaitu mengharuskan pengguna memasang program tersebut di komputernya, 

baik untuk membuat maupun untuk menjalankan kunci identifikasi yang dibuat. 

Karena itu, format SAIKS yang tidak menuntut program khusus untuk membuat 

dan menjalankan kunci menjadi menarik. Kelebihan lain format ini adalah kunci 

yang dibuat dapat dijalankan pada komputer desktop maupun laptop, bahkan 

tablet dan telepon pintar, dengan berbagai sistem operasi yang ada saat ini. 

  

Bahan dan metode 

Kunci dibuat dengan data awal berupa kunci tabular yang disusun oleh 

Castillo & Vovlas (2007), yang mencakup 11 karakter (Tabel 1) dan 68 spesies 

Pratylenchus. Kemudian ditambahkan 5 spesies baru yang ditemukan 

sesudahnya. Dengan demikian, secara keseluruhan kunci yang dibuat 

mencakup 73 spesies Pratylenchus.  

Kunci dibuat dalam format SAIKS ((c) 2006 Greg Alexander) dengan 

mesin utama file ‘saiks.js’ dan ‘saiks.css’. Pembuatan kunci identifikasi 

Pratylenchus dilakukan dengan pertama-tama membuat file gerbang 

‘pratylenchus.html’ (Gambar 1). Data untuk kunci identifikasi tercantum dalam 

file teks ‘pratylenchus.js’ yang memuat daftar karakter dan wujud karakter yang 

dipakai serta daftar spesies dan skor tiap spesies untuk tiap karakter (Gambar 

2).  
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Gambar 1. Sebagian dari isi file gerbang kunci identifikasi Pratylenchus spp   

dalam format html. 

 

Gambar 2. Sebagian dari isi file ‘pratylenchus.js’ yang dibuat dengan program 

Notepad. 

 Sebagai langkah terakhir, kunci identifikasi yang dibuat diujicoba 

secara offline dan online dengan komputer desktop, laptop, tablet, dan telepon 

pintar dengan berbagai sistem operasi (Windows, Unix, iOS, android, dan 
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Blackberry) dan beberapa program browser (Explorer, Firefox, Chrome, Opera, 

dan Dolphin). 

 

A. Kunci identifikasi Pratylenchus spp. 

 Kunci dapat diakses secara offline dengan menjalankan file 

‘pratylenchus.html’ yang, beserta file-file pendukung, sudah disalin ke 

komputer. Selain itu, kunci juga dapat dijalankan secara online melalui situs 

http://www.nematoda.gafura.net atau langsung ke laman http://gafura.net 

/nematoda/pratylenchus.html. Program browser akan menampilkan halaman 

pembuka seperti pada Gambar 3.  

 

Gambar 3. Tampilan pembuka kunci identifikasi Pratylenchus spp.  

  

 Di bawah bagian judul terdapat dua tombol: ‘RESET’ dan ‘How to use’. 

Tombol pertama jika diklik akan memulai proses identifikasi dari awal. Yang 

kedua berisi petunjuk pemakaian kunci secara umum. Di bawahnya lagi 

terdapat dua buah tabel. Tabel di kiri merupakan tabel karakter dan wujud 

karakternya, sedangkan tabel di kanan adalah tabel spesies. 

 Untuk menggunakan kunci identifikasi pertama-tama pengguna memilih 

(mengklik) salah satu pilihan wujud karakter yang tersedia untuk salah satu dari 

11 karakter yang tersedia pada tabel kiri. Setiap kali pengguna mengklik salah 

http://www.nematoda.gafura.net/
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satu wujud karakter, maka nama spesies di tabel kanan yang cocok dengan 

pilihan itu akan tersorot hijau dan yang tidak cocok tersorot merah. Selanjutnya, 

pengguna memilih salah satu alternatif dari karakter karakter yang lain, 

sehingga nama spesies yang tersorot merah semakin banyak. Begitu 

seterusnya hingga tersisa hanya satu spesies yang tersorot hijau dan semua 

yang lain tersorot merah, yang berarti identifikasi telah berhasil. 

 Untuk setiap karakter pengguna boleh memilih lebih dari satu pilihan, 

yang diartikan bahwa spesimen-spesimen yang diidentifikasi memperlihatkan 

lebih dari satu wujud karakter untuk karakter yang bersangkutan.  

‘Show chars’ di bagian paling kanan jika dipilih akan menyebabkan 

wujud-wujud karakter yang relevan di tabel kiri tersorot hijau untuk spesies yang 

dipilih. 

Ujicoba yang sudah dilakukan dengan kunci identifikasi Pratylenchus 

menunjukkan bahwa kunci ini berjalan dengan baik pada semua mesin 

komputer yang ada saat ini dan berbagai sistem operasi yang banyak beredar 

saat ini (Windows, Unix, MacOS) dengan berbagai program browser yang ada 

(Explorer, Firefox, Chrome, Opera, dan Dolphin). Bahkan, kunci juga sudah 

diujicoba dan dapat dijalankan dengan gadget (tablet dan telepon pintar) 

dengan sistem operasi Android, Windows Phone, dan Blackberry serta 

beberapa program browser (Explorer, Chrome, MiniOpera, dan Dolphin). 

Hasil dan pembahasan 

 Kunci identifikasi Pratylenchus dibuat dalam format SAIKS yang 

memungkinkan suatu karakter ditampilkan memiliki 3 atau lebih wujud 

(multiwujud). Hal ini merupakan kelebihan dibandingkan kunci dikotomi yang 

hanya memberikan dua alternatif untuk setiap langkah, dan bahkan dari 

sebagian format kunci terkomputerisasi lain (misalnya SLIKS). Selain itu, format 

SAIKS tidak mensyaratkan instalasi program khusus untuk membuat maupun 

menjalankan kunci. Program dapat dibuat dengan editor teks apa saja. Kunci 

yang dihasilkan dapat dijalankan dengan program browser apapun yang 

biasanya sudah terpasang bersama pemasangan sistem operasi atau yang 

bisa diunduh secara cuma-cuma.  

Karena itu, kunci yang dibuat dalam format SAIKS memiliki 

kompatibilitas dan portabilitas yang tinggi. Selama koneksi internet tersedia, 

kunci yang dihasilkan dapat dipergunakan di mana saja secara online. Secara 

offline, kunci dapat disalin ke komputer atau gadget yang sesuai lalu dapat 

dijalankan kapan saja dan di mana saja. 

Meskipun demikian, ada beberapa keterbatasan yang terlihat, baik yang 

terkait dengan format SAIKS secara umum maupun yang spesifik untuk kunci 

Pratylenchus yang dibuat. Yang pertama adalah bahwa nama-nama spesies 

yang cocok dengan karakter dan wujud karakter yang dipilih hanya ditandai 

dengan disorot warna hijau, untuk membedakan dengan yang disorot merah. 
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Muncul kesulitan manakala kunci memuat banyak spesies, dan nama-nama 

spesies yang disorot hijau saling berjauhan. Dalam hal ini pengguna harus 

menggulung layar berkali-kali untuk melihat spesies-spesies mana saja yang 

terpilih. Dalam kasus seperti ini ada kemungkinan bahwa satu atau lebih 

spesies sebenarnya terpilih, tetapi terlangkaui oleh pengguna. Bahkan mungkin 

saja terjadi pengguna mengira identifikasi sudah tercapai, karena ia mengira 

tinggal satu nama yang disorot hijau, padahal masih ada nama lain yang disorot 

tetapi terlangkaui akibat letaknya terlalu jauh. Semakin kecil layar yang dipakai 

masalah ini semakin terasa, dan karenanya pengguna yang memakai telepon 

pintar akan paling merasakan kesulitan ini. 

Untuk mengatasi kesulitan tersebut, perlu diusahakan agar nama 

spesies yang terpilih setiap kali suatu wujud karakter diklik tidak sekedar disorot 

berbeda, tetapi ditampilkan tersendiri dan nama spesies yang tidak cocok 

menjadi tidak tampil. Ini seperti yang diperlihatkan oleh kunci dengan format 

SLIKS atau MEKA.  

Selain mengatasi kesulitan tadi, untuk penyempurnaan di masa 

mendatang bisa ditambahkan gambar-gambar yang mendukung pemahaman 

mengenai suatu karakter atau wujud karakter. Gambar seperti itu bisa 

dimunculkan dengan meng-klik suatu bagian tertentu dari kunci. Selain itu, 

gambar yang berkaitan dengan ciri-ciri setiap spesies juga bisa ditambahkan. 

Caranya misalnya dengan meng-klik nama spesies yang tertera di daftar.  

Terlepas dari adanya keterbatasan tadi, kunci identifikasi Pratylenchus 

ini diharapkan dapat membantu para peneliti dalam mengidentifikasi spesies-

spesies Pratylenchus dengan lebih mudah. Selain itu, kunci yang sifatnya 

interaktif ini akan dapat lebih membangkitkan minat dan semangat para 

mahasiswa atau peserta pelatihan identifikasi dalam berlatih mengidentifikasi 

Pratylenchus.  
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